
ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara -T".Lof i
dan kadar Pb dalam darah pada sopir angkutan umum Lin 5' $emFel dibaSi

berdasarkan masa kerjany4 dengan asumsi bahwa semakin lama masa kerj4

t"-"igkio* t"t..aroleh asap lendaraan makin besar pula. Pada penelitian ini

dig*alan alat ICpS (Infuctivety Coapled Pla.sna Spectroneter). Sebelum

dil-e&ukan pemefiksaan sampel, terlebih dahulu dilakukan validasi metode dengan

parameter seleltivitaq linieritas, batas deteksi, batas kuantitasi, akwasi dan
presisi.' 

Pada penetapan kadar ini, digunakan dua metode, yaitu Maode King dan

modifikasi mitode Stal'. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah maode

vanq memenuhi persyaratan validasi. Metode King dengan selektivitas panjang

!"n-.Uong 405,783 ntr\ linieritas diperoleh harga r = O,999'738821 dan harga Vxo
= 1,95 %, batas deteksi = 0,9296 mglL, batas kuantitasi = 3,0986 mg/L' akurasi =

122,30 vo dan presisi = 34,03 /6. $sdangken modifikasi metode Stahr dengan
selektivitas pada panjang gelombang 405,783 nm, linieritas dipooleh harga r =

0,999367219 dan harga V>o = 3,03 %;o, bat:a deteksi = 1,4467 mglL, batas
kuantitasi : 4,8222 mg/L, akurasi = lll,63 % dan presisi 2,97 %. Dari data
tersebui di atas maka modifikasi metode Stahr yang memenuhi p€rsyaratan
validasi.

Hasil penetapan kadar Pb dalam darah sopir angkutan umum Lin S selama
masa kerja 3 - 8 tahun tidak menudukkan adanya Pb sedangkan pada masa kerja
lebih dari 8 tahun - lebih dari l8 tahun mengandung Pb sebesar 0,033 mgtL -

0,5172 mgtL (masih diperbolehkan). Dari hasil analisis data dengan SPSS antara
masa kerja dan kadar Pb dalam darah dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
masa kerja dan kadar Pb dalam darah bermakna dan linier yang berarti makin
lama masa kerja maka kadar Pb dalam darah makin tinqgl.


